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ABSTRAK 

 

 

Salah satu Home Industry yang memproduksi kue kering adalah UMKM Cahaya 

Baru. Seiring dengan meningkatnya permintaan yang tidak terpenuhi, terutama 

pada saat menjelang lebaran atau hari raya Idul Fitri, UMKM Cahaya Baru 

berencana untuk menambah jumlah tenaga kerja agar dapat memenuhi permintaan 

konsumen. Namun, dengan adanya penambahan tenaga kerja maka juga akan 

menambah pengeluaran bagi usaha tersebut yaitu upah tenaga kerja. Penelitian ini 

membahas mengenai perhitungan beban kerja menggunakan metode WLA pada 

tenaga kerja bagian produksi di UMKM Cahaya Baru untuk mengoptimalkan 

kinerja pekerja dan mengetahui jumlah karyawan yang optimal dibutuhkan oleh 

perusahaan. Metode Work Load Analysis (WLA) dilakukan untuk mengetahui 

tingkat efisiensi kerja berdasarkan total prosentase beban kerja dari pekerjaaan 

yang diberikan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan dapat menentukan jumlah 

pekerja yang sebenarnya. Sedangkan untuk analisis kelayakan usaha apabila 

menambah tenaga kerja yaitu menggunakan metode break even point (BEP) karena 

usaha ini menggunakan modal sendiri. Hasil perhitungan work sampling diperoleh 

bahwa masing-masing stasiun kerja membutuhkan tenaga kerja 1 orang /stasiun 

kerja. Dari hasil pengujian BEP, laba tidak sama dengan nol, melainkan mendapat 

laba sebesar Rp.377.700.600 sebelum adanya penambahan tenaga kerja. Namun 

apabila dilakukan penambahan 5 orang tenaga kerja pada masing-masing stasiun 

kerja akan meningkatkan BEP dan memperoleh keuntungan sebesar 

Rp.382.005.000. 

 

Kata Kunci : Analisis, Efisiensi, Produksi, Optimal, Tenaga Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Makanan ringan ditekuni banyak orang saat ini dan omset yang dihasilkan pun 

tidak sedikit. Salah satu Home Industry yang memproduksi kue kering adalah 

UMKM Usaha Baru. Toko kue di Palembang ini menjadi salah satu yang tertua. 

Mereka sudah beroperasi selama bertahun-tahun. Mungkin sudah ada yang 

langganan dari mereka kecil dan masih balik lagi untuk beli kue sampai mereka 

dewasa. Toko kue ini berlokasi di Lorong Sianjur II No.414, 5 Ilir, Kec. Ilir Tim. II, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan 30115. Usaha tersebut masih tergolong home 

industri dengan jumlah karyawan 16 orang pekerja. 

Perkembangan industri saat ini mengalami perubahan yang sangat pesat dan 

memasuki era persaingan yang semakin tinggi. Tenaga kerja berperan penting dalam 

jalannya roda usaha suatu industri, produktifitas tenaga kerja yang baik sangat 

dibutuhkan dalam melaksanakan setiap proses yang berjalan pada suatu perusahaan 

Salah satu kendala yang mempengaruhi performa para pekerja yaitu besar beban 

kerja (Putra dkk, 2020). Seiring dengan meningkatnya permintaan yang tidak 

terpenuhi, terutama pada saat menjelang lebaran atau hari raya Idul Fitri, UMKM 

Cahaya Baru berencana untuk menambah jumlah tenaga kerja agar dapat memenuhi 

permintaan konsumen. Namun, dengan adanya penambahan tenaga kerja maka juga 

akan menambah pengeluaran bagi usaha tersebut yaitu upah tenaga kerja.
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Tabel 1.1 Data Permintaan dan Produksi  

No. Bulan Permintaan (Kg) Produksi (Kg) Tidak Terpenuhi (Kg)  

1 Des-2022 150 145 5 

2 Jan-2023 100 95 5 

3 Feb-2023 70 70 - 

4 Mar-2023 170 160 10 

5 April-2023 100 90 10 

6 Mei-2023 90 80 10 

7 Juni-2023 65 65 - 

8 Juli-2023 70 70 - 

9 Agust-2023 60 60 - 

10 Sept-2023 60 60 - 

11 Okt-2023 70 70 - 

12 Nov-2023 130 128 2 

Jumlah 1.135 1.093 42 

 

Dari tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan permintaan pada bulan 

Desember 2022 dan Januari 2023 yang merupakan periode hari raya Natal dan 

Tahun Baru, selanjutnya pada Bulan Maret sampai Mei 2023 yang merupakan 

periode hari raya Idul Fitri dan Idul Adha juga mengalami kenaikan permintaan 

sehingga terjadi adanya permintaan kue yang tidak terpenuhi pada periode-periode 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan analisis kelayakan untuk menambah tenaga 

kerja di usaha tersebut. Manusia merupakan salah satu faktor utama dalam 

menjamin kelancaran proses produksi dalam industri (Roidelindho,2017).  

Ketersediaan tenaga kerja dengan tingkat keterampilan yang memadai dalam jumlah 

yang tepat merupakan salah satu kunci penting keberhasilan dalam mencapai 

pemenuhan permintaan dan target produksi (Ernita dkk, 2019) 
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UMKM Cahaya Baru memiliki kendala dalam pemenuhan permintaan konsumen, 

dimana permintaan tersebut tidak dapat terpenuhi disebabkan oleh tingginya tingkat 

beban kerja yang dialami para pekerja. Perhitungan dilakukan dengan metode 

workload analysis tahapan yang pertama kali dilakukan ialah mengamati tingkat 

produktifitas pekerja menggunakan Work Sampling, menentukan nilai Performance 

Rating, Allowance, nilai beban kerja (Ernita dkk, 2019).  

Besarnya beban kerja yang dialami oleh para pekerja nantinya digunakan untuk 

menentukan jumlah pekerja yang seharusnya layak untuk digunakan yang bertujuan 

supaya beban kerja yang dialami oleh pekerja tidak tinggi yang diharapkan nanti 

mampu meningkatkan produktifitas pekerja (Ernawati dkk, 2022).  

Penelitian ini membahas mengenai perhitungan beban kerja menggunakan metode 

WLA pada tenaga kerja bagian produksi di UMKM Cahaya Baru untuk 

mengoptimalkan kinerja pekerja dan mengetahui jumlah karyawan yang optimal 

dibutuhkan oleh perusahaan. Metode Work Load Analysis (WLA) dilakukan untuk 

mengetahui tingkat efisiensi kerja berdasarkan total prosentase beban kerja dari 

pekerjaaan yang diberikan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan dapat 

menentukan jumlah pekerja yang sebenarnya. Sedangkan untuk analisis kelayakan 

usaha apabila menambah tenaga kerja yaitu menggunakan metode break even point 

(BEP) karena usaha ini menggunakan modal sendiri.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang sebelumnya diketahui masih belum maksimalnya dalam 

memenuhi permintaan kue kering di UMKM Usaha Baru. Sehingga rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Berapakah jumlah tenaga kerja yang optimal di UMKM Cahaya Baru? 

b. Bagaimana kelayakan usaha tersebut apabila tenaga kerja ditambahkan 

sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang optimal menggunakan analisis BEP.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang optimal  

2. Untuk mengetahui kelayakan usaha apabila tenaga kerja ditambahkan  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu-ilmu 

yang didapat selama berada di bangku kuliah dalam mengatasi permasalahan 

nyata di dunia industri. 

b. Bagi akademik 

Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar 

penelitian yang sama. 
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c. Bagi UMKM 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan kepada 

UMKM Cahaya Baru untuk meningkatkan keuntungan dari pemenuhan 

permintaan dengan penambahan tenaga kerja yang optimal. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian meliputi : 

1. Penelitian ini dilakukan UMKM Kue Kering Cahaya Baru  

2. Penelitian ini berfokus pada penentuan jumlah tenaga kerja dan permintaan kue 

kering  

 

1.6 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi sumber - sumber referensi dan kutipan dari berbagai sumber 

terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan 

penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan pembahasan. 
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BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian 

secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan 

yang telah dilakukan. 
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